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MOTTO 
 
 

“Terkadang apa yang di lihat oleh mata tak seperti kenyataan yang ada 

butuh kepercayaan untuk melihat kenyataan itu, dan tidak gampang 

untuk mendapatkan kepercayaan itu meskipun kenyataan di depan mata” 

 

“Memayu Hayuning Bawono” 

 

“ Sawiji greged, sengguh, ora mingkuh kalawan urip, yang mengajarkan 

tentang semangat, kesungguhan, pantang menyerah dan tidak berbalik 

arah adalah prinsip hidup” 
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PENGARUH STATUS SEKOLAH, LOKASI SEKOLAH, DAN GAYA 
BELAJAR SISWA TERHADAP PENCAPAIAN PRESTASI FISIKA 

SISWA KELAS XI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 

Oleh: 
ERMA EKA LISTYANINGRUM 

NIM. 06690006 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh status sekolah, 

lokasi sekolah, dan gaya belajar siswa terhadap pencapaian prestasi fisika siswa di 
beberapa kelas XI DIY. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, pengambilan 
sampel menggunakan teknik stratified–cluster random sampling. Metode 
pengambilan data menggunakan angket untuk siswa, angket untuk guru dan 
dokumentasi prestasi siswa, pada masing-masing status dan lokasi sekolah. Metode 
penelitian menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisa data 
mengkategorikan data diolah memakai software minitab 15. Tahap pengolahan data 
menggunakan analisa deskripsi, uji prasyarat analisa normalitas dan homogenitas, 
analisa data menggunakan anova tiga jalur dan diperkuat dengan anova 1 jalur. 

Hasil analisa data memberikan gambaran, yang pertama, ada perbedaan 
pengaruh hubungan status sekolah terhadap prestasi siswa yang signifikan, terbukti 
dari hasil analisis uji anova pada taraf signifikasi α = 0.05 yang diperoleh p-value = 
0.000 maka p-value < α. Masing-masing sekolah mempunyai standar nilai KKM 
sebesar 75, total seluruh siswa sebanyak 305. Siswa yang berada di sekolah dengan 
status unggulan, nilai rata-rata siswa sebesar 79 sebanyak 32.8% (100 siswa), untuk 
siswa yang berada di sekolah dengan status menengah, nilai rata-rata sebesar 76 
sebanyak 41.9% (128 siswa), dan siswa yang berada di status sekolah potensial, nilai 
rata-rata sebesar 74 sebanyak 25.3% (77 siswa). Kedua Ada perbedaan pengaruh 
hubungan lokasi sekolah terhadap prestasi siswa yang signifikan, terbukti dari hasil 
analisis uji anova pada taraf signifikasi α = 0.05 yang diperoleh p-value = 0.000 maka 
p-value < α. Siswa yang berada di sekolah urban, nilai rata-rata sebesar 74 sebanyak 
37.4% (114 siswa), untuk siswa yang berada di lokasi sekolah rurban, nilai rata-rata 
sebesar 77 sebanyak 23.3% (71 siswa), dan siswa yang berada di lokasi sekolah rural 
nilai rata-rata sebesar 78 sebanyak 39.3% (120 siswa). Ketiga, ada perbedaan 
pengaruh hubungan gaya belajar siswa terhadap prestasi siswa meskipun kurang 
signifikan, terbukti dari hasil uji anova pada taraf signifikansi α = 0.05 yang diperoleh 
p-value = 1.86 sehingga p-value > α. Siswa dengan gaya belajar visual nilai rata-rata 
sebesar 77 sebanyak 33.5% (102 siswa), untuk siswa dengan gaya belajar auditori 
nilai ratarata sebesar 76 sebanyak 35.4% (108 siswa), dan siswa dengan gaya belajar 
kinestetik nilai rata-rata sebesar 75 sebanyak 31.1% ( 95 siswa). 
 
Kata Kunci: Status Sekolah, Lokasi Sekolah, Gaya Belajar Siswa dan Prestasi 
Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan 

bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia seutuhnya. Oleh karena itu, pemerintah dan bangsa 

Indonesia menyelenggarakan pendidikan nasional. Dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan nasional, serta mampu menjawab tantangan masa kini dan 

masa depan, pendidikan nasional dewasa ini terus ditata dan dikembangkan 

dengan memberikan prioritas pada aspek-aspek yang dipandang penting bagi 

masa depan bangsa. 

Pemerintah selalu berupaya meningkatkan kualitas pendidikan 

Indonesia. Hal seperti ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena yang 

menunjukkan bahwa prestasi bangsa Indonesia di bidang pendidikan masih 

jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lain, diperkuat data dari 

The World Bank (2005) yang mengemukakan akses dan kualitas tentang 

prestasi pendidikan  di beberapa negara, seperti Jepang, Korea, Hongkong, 

Australia, Thailand dan Indonesia peringkat menempati kelima dari keenam 

negara tersebut. Pada umumnya proses pembelajaran di Indonesia hanya 

mencapai tingkat-tingkat berfikir (ranah kognitif) yang rendah, diantaranya 

pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. Sedangkan untuk tingkat berfikir 

yang tinggi seperti analisis, evaluasi dan kreatif belum tercapai. 
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Pada Tahun 2010 Tim Olimpiade Fisika Indonesia (TOFI) merebut 4 

medali emas, 1 medali perak, pada olimpiade fisika internasional ke-41 yang 

diselenggarakan di Zegrep Kroasia pada tanggal 17 - 25 Juli 2010 yang di 

ikuti 82 negara dengan 376 peserta. Prestasi ini menempatkan Indonesia di 

peringkat ke-2 dunia. Daftar nama pelajar terbaik bangsa yang telah 

mengharumkan nama Indonesia pada ajang internasional ditunjukkan pada 

tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Daftar Pemenang Olimpiade Fisika Internasional 
No Nama Asal Sekolah Medali 
1 Christian George Emor SMA Lokon St. Nikolaus 

Tomohon, Sulawesi Utara 
Emas 

2 David Geovanni SMAK Penabur Gading 
Serpong, Banten 

Emas 

3 Kevin soediyatmiko SMAN 12 Jakarta Emas 
4 Muhammad Sohibul 

maromi  
SMAN 1 Pamekasan, 
Madura, Jawa Timur 

Emas 

5 Ahmad Ataka Awwalur 
Risqi 

SMAN 3 Yogyakarta Perak 

Sumber Data: Anonim ¹. 2010. Indonesia Sabet 4 Medali Emas Dalam Olimpiade 
Internasional  diakses  http://www.suryainstitute.org/en/content/view/73/1/. Pada tanggal 
06-11-2011. 

Dari data pada tabel 1.1. diatas terlihat bahwa para pemenang 

olimpiade fisika internasional berasal dari sekolah berstatus unggulan di 

daerah tempat tinggalnya. Sekolah dengan status unggulan identik dengan 

Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), dan lokasi sekolah berada di 

daerah urban. 

Sekolah dengan status unggulan, merupakan sekolah yang mempunyai 

input dan output siswa dengan kecerdasan yang unggul dan prestasi yang 

memuaskan. Dalam proses pembelajaran di kelas, guru dan siswa saling 

berinteraksi, siswa lebih mandiri untuk mempelajari materi yang akan 
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disampaikan oleh guru, memakai bahasa bilingual wajib untuk semua mata 

pelajaran. Fasilitas yang ada pada sekolah memadai, seperti laboratorium dan 

alat praktikum, perpustakaan buku pelajaran, buku penunjang pelajaran, alat-

alat untuk menyampaikan pembelajaran yaitu komputer, laptop, LCD, 

jaringan internet, dan lain-lain yang dimanfaatkan untuk kebutuhan siswa dan 

guru. Budaya baca sangat berkembang bagi kalangan guru dan siswa. Siswa 

diwajibkan mempunyai laptop untuk penunjang pembelajaran dengan 

teknologi maju.  

Lokasi sekolah di daerah urban merupakan sekolah yang berada di 

kota dengan kesatuan masyarakat kota mempunyai tingkat tuntutan 

kebutuhan yang lebih banyak apabila dibandingkan dengan penduduk 

pedesaan (Hadi, 2005:45). Di lokasi urban sangat mudah untuk mendapatkan 

fasilitas penunjang pembelajaran, diantaranya buku, perlengkapan alat tulis, 

alat-alat dan bahan untuk praktikum, laptop, dan lain-lain. Sekolah dengan 

status unggulan dan lokasi sekolah yang berada di daerah urban mempunyai 

fasilitas lengkap dan sarana-prasarana yang memadai sehingga sangat 

mendukung pembelajaran siswa, terutama pada pembelajaran fisika.       

Pada pelajaran fisika, siswa dihadapkan pada konsep-konsep, hukum, 

dan rumus-rumus dalam fisika guna menyelesaikan masalah. Salah satu 

fungsi dan tujuan dari pelajaran fisika adalah mengembangkan kemampuan 

berfikir analitis induktif dan deduktif, dengan menggunakan konsep dan 

prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam,  menyelesaikan 

masalah baik secara kuantitaif maupun kualitatif. 
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Pembelajaran fisika mengarah pada gaya belajar visual, ciri-ciri gaya belajar 

visual untuk belajar fisika yaitu metode ilmiah, observasi, mengakses, suka 

melakukan demonstrasi dan pengamatan yang teliti. 

Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap,  

dan kemudian mengatur serta mengolah informasi (DePorter dan Hernacki, 

1992:110). Semua unsur yang membentuk gaya belajar siswa secara 

keseluruhan, ada 4 dari 6 indra (melihat, mendengar, menyentuh, dan merasa) 

yang memengaruhi penyerapan informasi, ingatan, dan proses belajar. Jika 

diterjemahkan secara teknis, keempat indra itu bisa digambarkan sebagai 

modalitas indriawi atau preferensi persepsi gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik. 

Tingkat dominan penggunaan suatu indera yang mencakup gaya 

belajar dengan kategori visual, auditori, dan kinestetik akan sangat berperan 

terhadap gaya belajar seseorang yang mempengaruhi hasil belajarnya. siswa 

yang indera perasanya dominan dengan gaya belajar kinestetik maka akan 

kesulitan belajar dengan hanya mendengar dan membaca. Sebaliknya, siswa 

yang dominan dengan kecerdasan visual akan cepat merasa bosan dan tidak 

betah di kelas jika gurunya mengajar dengan gaya ceramah yang monoton. 

Dengan demikian, tidak tepat kalau kita sebagai guru memvonis siswa yang 

bermasalah, lambat, dan gagal, padahal sebenarnya gaya mengajar guru yang 

tidak sesuai dengan gaya belajar siswa. 

Pertimbangan guru terhadap gaya belajar siswa akan berpengaruh 

pada mentalitas siswa dalam hal belajar, siswa akan lebih senang dan 
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pikirannya akan ringan dalam menghadapi pelajaran, sehingga mereka akan 

tetap termotivasi untuk mempelajari segala sesuatu. Apabila keragaman 

manusia dipertimbangkan dan diperhatikan dalam proses belajar, dalam 

situasi pelatihan atau dalam penguasaan keterampilan, hasilnya selalu positif, 

siswa merasa senang, memperoleh sensasi keberhasilan meraih sesuatu tanpa 

frustasi dan stres, mengalami peningkatan motivasi, dan selalu bisa 

mengendalikan proses belajar (Prashnig, 1998: 29). 

Dari hasil observasi pertama, Tahun 2009 pada saat peneliti sedang 

melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di salah satu sekolah yang 

menjadi sampel penelitian ini, yaitu sekolah dengan status bawah yang 

identik dengan sekolah potensial, dijumpai guru fisika dalam menyampaikan 

pelajaran masih bersifat dominan, siswa hanya mendengar dan mencatat 

materi yang telah diajarkan. Pada penggunaan metode klasik atau ceramah, 

yang aktif hanya guru saja, sementara siswa pasif. Belum ada rangsangan 

bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif di dalam proses pembelajaran. 

Sehingga menimbulkan kebosanan dan tidak betah di kelas, apalagi 

perbedaan karakter siswa kerap menjadi masalah bagi pihak sekolah dan 

guru, khususnya yang langsung bersentuhan dengan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil observasi kedua, peneliti tertarik untuk mengetahui gaya belajar 

siswa kelas XI di 13 SMA/MA sederajat di wilayah DIY, pada sekolah 

dengan status unggulan yang identik dengan RSBI, sekolah dengan status 

menengah yang identik dengan Sekolah Standar Nasional (SSN), dan sekolah 
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dengan status potensial. Masing-masing status sekolah tersebut berada di 

lokasi sekolah di daerah urban, rurban dan rural. 

Lokasi sekolah di daerah urban adalah sekolah yang berada di pusat 

kota, dengan tingkat kebutuhan masyarakat yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan penduduk desa. Lokasi sekolah di daerah rurban adalah sekolah yang 

berada di daerah semi kota, tidak jauh dari pusat kota, sedangkan lokasi 

sekolah di daerah rural adalah sekolah yang berada di pedesaan.  

Status sekolah unggulan dan lokasi sekolah urban dipaparkan pada 

penjelasan tabel 1.1 sedangkan sekolah dengan status menengah identik 

dengan SSN, siswa mempunyai kecerdasan yang baik dengan prestasi bagus, 

guru dan siswa saling berinteraksi, fasilitas yang memadai, seperti 

laboratorium dan alat praktikum, perpustakaan buku pelajaran, buku 

penunjang pelajaran, alat-alat untuk menyampaikan pembelajaran yaitu 

komputer, laptop, LCD, jaringan internet, dan lain-lain dimanfaatkan untuk 

kebutuhan siswa dan guru. Budaya baca berkembang bagi kalangan guru dan 

siswa, meskipun hampir sama dengan keterangan RSBI tetapi di SSN siswa 

tidak diwajibkan untuk mempunyai laptop, penyampaian pembelajaran masih 

menggunakan satu bahasa. 

Sekolah dengan status potensial, siswa mempunyai kecerdasan yang 

cukup baik, akan tetapi prestasi cenderung lebih rendah dibandingkan sekolah 

dengan status unggulan dan sekolah dengan status menengah. Gaya mengajar 

guru sebenarnya cukup interaktif tetapi siswa rata-rata sangat sulit untuk 

diarahkan pada pembelajaran fisika. Kebanyakan guru menyampaikan 
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pelajaran dengan metode klasik atau konvensional, fasilitas laboratorium 

kurang memadai dan kurang dimanfaatkan, internet belum ada, budaya baca 

siswa juga kurang berkembang. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan uraian dari latar belakang 

sebagaimana dikemukakan diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang pengaruh status sekolah, lokasi sekolah, dan gaya belajar siswa 

terhadap pencapaian prestasi fisika siswa kelas XI di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang dapat diidentifikasi beberapa permasalahan di 

antaranya: 

1. Pembelajaran masih berada pada tingkat berfikir (ranah kognitif) taraf 

rendah, diantaranya pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. 

2. Kurang sesuainya gaya mengajar guru dengan gaya belajar siswa. 

3. Kurang variatifnya guru dalam memilih gaya mengajar. 

4. Kurangnya pengetahuan bahwa status sekolah, lokasi sekolah dan gaya 

belajar siswa mempengaruhi pencapaian prestasi siswa. 

C. Batasan Masalah 

Dari permasalahan di atas penelitian ini hanya akan memfokuskan 

pada: 

1. Status sekolah dibagi menjadi tiga yaitu sekolah dengan status unggulan 

identik dengan RSBI, menengah identik dengan SSN, dan sekolah 

potensial. 
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2. Lokasi sekolah dibagi menjadi tiga yaitu urban, rurban, rural. 

3. Gaya belajar siswa menurut kriteria visual, auditori, dan kinestetik. 

4. Prestasi belajar pada ranah kognitif. 

D. Rumusan masalah 

1. Bagaimana pengaruh status sekolah terhadap pencapaian prestasi fisika 

siswa di DIY ? 

2. Bagaimana pengaruh lokasi sekolah terhadap pencapaian prestasi fisika 

siswa di DIY ? 

3. Bagaimana pengaruh gaya belajar siswa terhadap pencapaian prestasi 

fisika siswa di DIY ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan pengaruh status sekolah terhadap pencapaian prestasi 

fisika siswa di DIY. 

2. Mendeskripsikan pengaruh lokasi sekolah terhadap pencapaian prestasi 

fisika siswa di DIY. 

3. Mendeskripsikan pengaruh gaya belajar siswa terhadap pencapaian 

prestasi fisika siswa di DIY. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi khasanah pendidikan 

Memberikan sumbangan pemikiran untuk mengelola kelas khususnya 

dalam menyesuaikan pengaruh status sekolah, lokasi sekolah, dan gaya 

belajar siswa terhadap pencapaian prestasi siswa.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
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2. Bagi guru 

Berguna bagi guru fisika sebagai acuan dengan memperhatikan dalam 

pemilihan gaya mengajar mata pelajaran fisika yang lebih variatif. 

3. Bagi siswa 

Agar mereka lebih mengenali gaya belajar untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan bahwa status sekolah, lokasi 

sekolah, dan gaya belajar siswa mempengaruhi pencapaian prestasi fisika 

siswa kelas XI Daerah Istimewa Yogyakarta. Diperjelas dengan penyusunan 

tabel 5.1. bagan status sekolah, lokasi sekolah, gaya belajar siswa terhadap 

prestasi siswa berikut: 

Tabel 5.1. Bagan Status Sekolah, Lokasi Sekolah, dan Gaya Belajar Siswa 
Terhadap Prestasi Siswa. 

 
 Status 

Sekolah 

Lokasi 

Sekolah 

Gaya 

Belajar Siswa 

Prestasi 

Siswa 

Terbaik 1 Unggulan Rural Visual 

Terbaik 2 Menengah Rurban Auditori 

Terbaik 3 Potensial Urban Kinestetik 

 
 
B. SARAN 

 
1. Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, perlunya diperhatikan fasilitas, 

sarana dan prasana sekolah yang memadai untuk smua sekolah secara 

merata pada sekolah dengan status unggulan, menengah, potensial yang 

berada di  masing-masing lokasi sekolah yaitu urban, rurban, dan rural. 

2.  Bagi wali murid, perlunya diperhatikan pemilihan sekolah untuk putra-

putrinya yang sesuai status sekolah dengan fasilitas, sarana dan prasarana 
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yang memadai pembelajaran, dengan lokasi sekolah yang nyaman, agar 

proses pembelajaran siswa berjalan dengan baik. 

3. Bagi guru hendaknya memperhatikan perbedaan gaya belajar yang 

dimiliki siswanya, agar siswa belajar dengan senang dan tentunya 

berefek pada prestasi belajarnya. 

4. Bagi siswa sebaiknya mengetahui gaya belajar yang dimilikinya agar 

lebih mudah dalam pembelajaran fisika dan memperoleh prestasi yang 

memuaskan.  
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